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EXECUTIVE SUMMARY

Lativa Fajrin. 2022. “Pengambangan Modul Pembelajaran PPKn Tentang Hak Dan
Kewajiban Berbasis Model Problem Based Learning Untuk Kelas V SDN 10
Kandang Baru Sijunjung”. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan Dan [lmu Pendidikan. Universitas bung Hatta.

Pembimbing : Dr. Muslim. S.H., M.Pd.

Pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari peran seorang guru. Pendidikan
adalah salah satu cara dalam mengembangkan sumber daya manusia, maka guru
merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar. Guru memiliki tanggung jawab serta tugas terhadap siswa
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan baik sehingga mencapai tujuan
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan untuk membantu
pendidik sebagai fasilitator dalam pembelajaran, serta dengan menggunakan
bahan ajar lebih menarik siswa akan termotivasi untuk belajar mandiri. Namun
bahan ajar yang lebih efektif dan efisien adalah modul karena modul disusun
sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri.

Tujuan penyusunan modul adalah untuk memotivasi siswa, dan
menjadikan kegiatan pembelajaran dikelas menjadi lebih bermakna, terutama pada
kegiatan pembelajaran PPKn. Tujuan utama Model Problem Based Learning
(PBL) bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik,
melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada mata
pembelajaran PPKn dengan judul “Pengambangan Modul Pembelajaran PPKn
Tentang Hak Dan Kewajiban Berbasis Model Problem Based Learning Untuk Kelas V
SDN 10 Kandang Baru Sijunjung”.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
development) dengan model pengembangan disingkat 4 D yang merupakan
perpanjangan dari Define, Design, Development and Dissemination atau
diadaptasi menjadi model 4-D, karena keterbatasan peneliti maka hanya dilakukan
dengan 3 tahap saja yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan
development (pengembangan). Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN 10 Kandang Baru Kabupaten Sijunjung yang berjumlah 20 siswa.
Pada tahap validasi modul yang dirancang dan divalidasi oleh validator yang
terdiri dari 3 orang dosen Fakultas Bung Hatta. Untuk tahap praktikalitas
dilakukan setelah modul divalidasi dan layak diuji cobakan untuk praktiklaitas
dilakukan setelah modul di validasi dan layak diuji cobakan untuk mengetahui
tingkat kepraktisan modul yang telah dibuat.



Berdasarkan hasil penelitian penegmbangan Modul berbasis PBL
diperoleh rata-rata validasi keseluruhan yaitu 95,08% dengan kriteria sangat valid,
sedangkan untuk rata-rata praktikalitas guru 98,43% dan rata-rata praktiklaitas
siswa 93,22%, diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 95,82% dengan kriteria
sangat praktis.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul berbasis PBL ini
valid dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
digunakan sebagai perangkat pembelajaran di kelas V SDN 10 Kandang Baru
Sijunjung.
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Lativa Fajrin. 2022. "Development of Civics Learning Module on Rights and
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The implementation of education cannot be separated from the role of a
teacher. Education is one way to develop human resources, so the teacher is one
element that plays an important role in the implementation of the teaching and
learning process. Teachers have responsibilities and duties to students in
implementing the learning process properly so as to achieve learning objectives.
The development of teaching materials needs to be done to help educators as
facilitators in learning, and by using more attractive teaching materials students
will be motivated to learn independently. However, teaching materials that are
more effective and efficient are modules because the modules are arranged
systematically which allows students to learn independently.

The purpose of compiling the module is to motivate students, and to make
classroom learning activities more meaningful, especially in Civics learning
activities. The main purpose of the Problem Based Learning (PBL) model is not
the delivery of a large amount of knowledge to students, but rather on developing
critical thinking skills and problem solving abilities and at the same time
developing students' abilities to actively build their own knowledge. Based on
these problems, the researchers are interested in conducting research on Civics
subject with the title "Development of Civics Learning Module About Rights and
Obligations Based on Problem Based Learning Model for Class V. SDN 10
Kandang Baru Sijunjung".



This research is a research and development with a development model
abbreviated as 4 D which is an extension of Define, Design, Development and
Dissemination or adapted into a 4-D model, due to the limitations of the
researcher, it is only carried out in 3 stages, namely define (definition). , design
(design), and development (development). The test subjects in this study were the
fifth grade students of SDN 10 Kandang Baru, Sijunjung Regency, totaling 20
students. At the validation stage, the module was designed and validated by a
validator consisting of 3 lecturers from the Bung Hatta Faculty. For the
practicality stage, it is carried out after the module has been validated and
deserves to be tested. Practicality is carried out after the module has been
validated and is feasible to be tested to determine the level of practicality of the
module that has been made.

Based on the results of the research on the development of PBL-based
Modules, the overall validation average is 95.08% with very valid criteria, while
the average practicality of teachers is 98.43% and the average practicality of
students 1s 93.22%, the overall average is obtained. namely 95.82% with very
practical criteria.

From the results of the study, it can be concluded that this PBL-based
module is valid and practical to use in the learning process, so it can be used as a
learning tool in class V SDN 10 Kandang Baru Sijunjung.
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